Peran informasi dalam
pengambilan keputusan

Better Information
Better Decisions
Better Health
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Pengambilan Keputusan

o Pengambilan keputusan merupakan
aktivitas manajemen yang berupa
pemilihan tindakan dari sekumpulan
alternatif yang telah dirumuskan
sebelumnya untuk memecahkan suatu
masalah atau suatu konflik dalam
manajemen




sifat

0 Keputusan strategis: utk menjawab
tantangan dan perubahan lingkungan
dan biasanya bersifat jangka panjang

0 Keputusan taktis: keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber
daya (keuangan, SDM, teknis)

0 Keputusan operasional: berkaitan
dengan kegiatan operasional sehari-
hari




Strategic
(conceptual
and knowledge based)

Tactical (human relations
and information based)

Operational (technical and
data base)




From Facts to Wisdom

(Haeckel & Nolan, 1993) one example of the hierarchy

Volume
oS | Value
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Decision Structure Information Characteristics

Unstructured
Ad Hoc

Unscheduled
Summarized
Infrequent
Forward Looking
External

Wide Scope

Semistructured ,gemem

N1t Mané Jers

Prespecified
Scheduled
Detailed
Frequent
Historical
Internal
Narrow Focus
)

Operational
Management

Structured



Contoh-contoh

]

Meningkatkan budget untuk kegiatan
promosi dan pencegahan atau untuk
pengobatan?

Cakupan untuk semua atau untuk
yang kurang mampu saja?

Menggunakan dana untuk
meningkatkan pelayanan pada
masyarakat pada sarana yang sudah
ada atau membuka RS baru?
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Tipe-tipe

0 Perumusan kebijakan: identifikasi masalah,
prediksi, menetapkan tujuan, menetapkan
intervensi, menentukan prioritas,
implementasi dan evaluasi

o Manajemen: perencanaan, pengarahan,
pengendalian, pengorganisasian,
pembiayaan dan penganggaran

0 Evaluasi: kesesuaian, kemajuan, efisiensi,
efektivitas, pengaruh
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Asumsi-asumsi

]

Pengambilan keputusan merupakan
proses yang berdasar logika dan
menggunakan akal sehat

Pengambilan keputusan yang baik di
dasari dengan data dan bukti-bukti
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Faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi
untuk pengambilan keputusan

Politicians Ideolo
Budgets gy Donors

Peer Health

ressure
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Information :
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Process of decision

/ | \\\ Media
Community : Health crises

_SpeC|aI Inertia NGOs
interests

Lippeveld et al WHO 200(



o The new source of power is not
money in the hands of a few, but
information in the hands of many.

John Naisbitt and Patricia Aburdene,
Megatrends 2000
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Kekuatan data

current and future needs
what to change
iIf goals are being met
in continuous improvement
root causes of problems
accountability

N N T N
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Apa saja tantangan dalam pengambilan
keputusan berbasis data?

0 Mendapatkan data yang komprehensif tidak
mudah

0 Memahami keterbatasan data, data tidak mampu
menjelaskan semua hal

0 Data yang didapat tidak selalu konsisten

0 Mempresentasikan data dengan format yang
mudah dipahami tidak mudah

o Menghindari “data overload”
o Isu waktu dan biaya
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Terminologi data

]
A. Incidence rate

B. Prevalence

C. Service gaps

D. Assessment of service needs and gaps
E. Resource inventory

F. Profile of provider capacity and capability
G. Estimate of unmet need

H. Assessment of unmet need

I. Utilization data

J. Triangulation
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Peran informasi dalam siklus
manajemen

Analisis
situasi
Penentuan
prioritas ‘ /

/ Informa

Pembuatan

Implementasi &\
Penilaian onitoring

alternatif




Bagaimana mengolah data menjadi informasi
yang berguna?

Data adalah bagian integral dari suatu sistem::



KOMPILASI & H PENYAJIAN
ANALISIS DATA DATA
« MANUAL TABEL
« KOMPUTERISASI GRAFIK
— Software PETA/SPOT MAP
— Hardware DISTRIBUSI
— Brainware FREKUENSI
DLL.

PEMANFAATAN
DATA

DETEKSI DINI
PENYAKIT

DETEKSIKLB

MENGETAHUI POLA
PENYAKIT

DISTRIBUSI PENYAKIT

PEMANTAUAN
WILAYAH SETEMPAT
(PWS)

MONITORING PROG.
PROYEK

EVALUASI PROG.
PROYEK

PERENCANAAN PROG.
PROYEK

Kristiani, 222006
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Diperlukan hardware dan software
untuk menganalisis data

brainware

hardware

software
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Jenis software (perangkat lunak)

o Ada dua jenis software
m Proprietary
m Open source

o Open source software mencakup
semua software yang didistribusikan
beserta source code. Siapa saja dapat
mengubah atau mendistribusikan
open source program secara gratis.
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. Proprietary: source code
tertutup, tidak bisa
dimodifikasi sendiri

. Open source: source code

terbuka, bisa dimodifikasi
sendiri




FOSS (Free Open Source
Software)

0 Perangkat lunak yang dikembangkan
secara bersama-sama, menggunakan
kode program (source code) yang
tersedia secara bebas, serta dapat
didistribusikan.

0 Dapat dimodifikasi dan dikembangkan
lebih lanjut secara bebas.

o Tidak ada perbedaan lisensi
perorangan dan kelompok.
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IGOS Indonesia, Go open source!

IGOS \

LNAONCS1d G0N PEIO0UTLE ¥

Kementerian Negara Rissl dan Teknologi

Departemen Komunikasi dan Informatika

Kementarian Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Departemen Hukum dan HAM

Departemen Pendidikan Nasional

Go Opan Sonree

Deklarasi | Action Plan | Kegiatan | Arsip | Aplikasi | Link

Indonesia, Go Open Source ! (IGOS)

Suatu upaya nasional dalam rangka memperkuat sistem
teknologi informasi nasional serta pemanfaatan
perkembangan teknologi informasi global melalui
pengembangan dan pemanfaatan Open Source Software
D55,

a2 Tujuan

¢ Memperkecil kesenjangan teknologi informasi
dengan memanfaatkan 055 baik tingkatan

masyarakat di Indonesia maupun tingkatan global.

® Meningkatkan inovasifkreatifitas pengembang
perangkat lunak nasional,

& Mendorong, meningkatkan dan menciptakan

program-program pemerintah bidang teknologi
informasi skala nasional yang berdampak pada .

O palitis (percepatan program e-government);

O ekonomi (penghematan devisa dalam

R U P V. U [ Vv Vo

Support Ristek | Milist | Farum | English
i Open Source Software (055)

Perangkat lunak yang dikembangkan secara bersama-
sama, menggunakan kode program (souwrce code) yang
tersedia secara bebas, serta dapat didistribusikan,

® Perangkat lunak dapat didistribusikan bebas disertai
kode program.

® Dapat dimodifikasi dan dikembanakan lebib lanjut
secara bebas,

® Tidak ada perbedaan lisensi perorangan dan
kelompak,

® Dapat berupa 055 pada Operating System (Linux)
atau aplikasi lainnya,

i Manfaat

Masyarakat Pengguna:
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DEKLARASI BERSAMA
INDONESIA GO OPEN SOURCE (IGOS)

Mengingat pentingnya peran teknologi informasi dalam kehidupan masyarakat terkait dengan pertumbuhan perekonomian, maka peljlu
peningkatan kemandirian, daya saing, kreativitas serta inovasi bangsa sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan Bangsa Indonesia.

Pemerintah bersama masyarakat sepakat untuk melakukan upaya yang sungguh-sungguh dalam menguasai, mendayagunakan dan
memanfaatkan teknologi informasi.

Dalam rangka mendukung keberhasilan upaya tersebut, pengembangan dan pemanfaatan Open Source Software merupakan salah satu
langkah strategis dalam mempercepat penguasaan teknologi informasi di Indonesia.

Untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari upaya tersebut, perlu dilakukan langkah-langkah aksi sebagai berikut:

Menggunakan perangkat lunak legal di setiap instansi pemerintah.

Menyebarluaskan pemanfaatan Open Source Software di Indonesia.

Menyiapkan panduan (guideline) dalam pengembangan dan pemanfaatan Open Source Software di Indonesia.

Mendorong terbentuknya pusat-pusat pelatihan, competency center dan pusat-pusat inkubator bisnis berbasis open source di
Indonesia.

e. Mendorong dan meningkatkan koordinasi, kemampuan, kreatifitas, kemauan dan partisipasi dikalangan pemerintah dan masyarakat
dalam pemanfaatan Open Source Software secara maksimal. ‘

a0 o e

Jakarta, 30 Juni 2004

enteri Menteri Menteri Menteri
si dan Informasi Pendayagunaan Aparatur Negara ¥, Kehakiman dan HAM Pendidikan Nasional

(M. Hatta Rajasa) (H/Syamsul Mu'arif ) ( H.M. Feisal Tamin ) (Yusril IThza Mahendra) (Abdul Malik Fédiar )

Menteri
Riset dan Teknologi Kemuni




Kebijakan IGOS

Undang-Undang 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Inpres Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan
Pendayagunaan Telematika di Indonesia

Inpres Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan E-Government

Deklarasi Bersama IGOS tanggal 30 Juni 2004 oleh Kementerian
Negara Riset dan Teknologi, Kementerian Negara Pendayagunaan
dan Aparatur Negara, Departemen Komunikasi dan Informatika,
Departemen Hukum dan HAM dan Departemen Pendidikan Nasional

Surat Edaran Menteri Depkominfo No.05/SE/M.KOMINFO/10/2005
Tentang Pemakaian dan Pemanfaatan Penggunaan Piranti Lunak
Legal di Lingkungan Instansi Pemerintah.
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Tujuan IGOS

o Memperkecil kesenjangan teknologi informasi baik
tingkatan masyarakat di Indonesia maupun tingkatan
global

o Meningkatkan inovasi dan kreatifitas bidang teknologi
informasi melalui pengembangan perangkat lunak
nasional.

o Mendorong, meningkatkan dan menciptakan program-
program bidang teknologi informasi skala nasional yang
berdampak pada: pemerintahan, ekonomi, sosial dan
budaya, pendidikan, hankamnas

o Mengeluarkan Indonesia dari Priority Watch List.
o Menegakan HKI (Hak Kekayaan Intelektual)
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Kepolisian Negara R.I
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NOMOR 19 TAHUN 2002
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freeware

0 Software yang bersifat public
domain, bisa digunakan dan
didistribusikan secara gratis

0 Freeware belum tentu open
source akan tetapi opensource
sebagian besar free
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take home messages

o Data merupakan fondasi dalam pengambilan

keputusa

N

1 data sebaiknya disajikan dalam format yang
user-friendly dan mudah dipahami

[

Analisis @
memerlu

ata yang banyak terkadang
kan alat bantu, membutuhkan

ketrampi

an, dan pengetahuan
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